BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara
profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan afiliasi KAP terhadap audit report lag.
Hasil analisis data yang telah dilakukan menyajikan hasil penelitian dalam ringkasan
sebagai berikut:
1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag, maka hipotesis
pertama (H1) diterima.
2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag, maka hipotesis kedua
(H>) ditolak.
3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag, maka
hipotesis ketiga (Hz) diterima.
4. Afiliasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag, maka hipotesis

keempat (Ha) diterima.

5.2. Implikasi
Penelitian ini memiliki hasil yang menyatakan bahwa profitabilitas mempunyai
pengaruh negatif terhadap audit report lag. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas

yang tinggi akan berusaha secepatnya mempublikasikan laporan keuangan. Hal ini
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dikarena mendapatkan tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan kabar baik dan
sebaiknya disegerakan untuk disampaikan kepada publik, sehingga rentang waktu
publikasi laporan keuangan semakin pendek. Perusahaan dengan profit yang besar akan
menarik calon investor untuk membeli saham sehingga berdampak harga saham
perusahaan naik. Oleh karena itu, perusahaan harus berfokus untuk meningkatkan
ROA, tingkat ROA yang tinggi akan membuat proses audit berlangsung lebih cepat.
Selain itu bagi auditor dengan hasil penelitian ini, dapat mempertimbangkan kondisi
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dapat mempersingkat proses pengauditan
dengan mempersempit luas area audit sehingga terlaksana dengan efektif dan efisien.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Sebelum melakukan
proses audit laporan keuangan, auditor telah mempertimbangkan kemampuan dan
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit. Oleh karena itu,
kemungkinan adanya pengungkapan yang memadai dari pihak manajemen terkait
dengan utang perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hal ini
menunjukkan perusahaan besar mempunyai dorongan untuk menyelesaikan laporan
keuangan secara tepat waktu, karena diawasi secara ketat oleh investor, pengawas
modal, dan pemerintah. Perusahaan besar biasanya juga mempunyai sumber daya,
proses akuntansi, dan pengendalian yang lebih baik. Sistem pengendalian internal yang
baik dengan fasilitas yang memadai akan meningkatkan keandalan data keuangan dan
membantu auditor dalam menyelesaikan prosedur audit sehingga terselesaikan dengan

tepat waktu.
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Afiliasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hasil ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan bagi perusahaan untuk memilih auditor KAP big four
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan KAP big four
mempunyai lebih banyak sumber daya manusia, fasilitas serta teknologi dengan
kualitas yang baik yang mendukung. Selain itu, KAP big four selalu berusaha
memberikan jasa audit terbaik untuk mempertahankan reputasi dan nama baik dimata
publik. Bagi KAP yang mempunyai audit report lag yang panjang, dapat mengevaluasi
kembali prosedur audit yang dilakukan agar lebih efektif dan efisien, sehingga audit

report lag dapat diperpendek.

5.3. Keterbatasan

Dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan yang ditemukan selama
penelitian berlangsung. Keterbatasan muncul akibat dari adanya perusahaan yang IPO
di tengah periode, terdapatnya perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan
keuangan selama periode tersebut, serta terdapatnya fenomena pandemi Covid-19 yang
berdampak pada laporan keuangan, hal tersebut memicu timbulnya data ekstrim pada
penelitian ini. Oleh karena itu, penulis harus mengeluarkan data tersebut dari sampel

penelitian karena tidak sesuai dengan kriteria.

5.4. Saran
Untuk penelitian selanjutnya, dapat memperluas sampel dengan meneliti

kelompok industri yang berbeda, menambah periode waktu pengamatan dan dapat
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menambah variabel independen lain, serta dapat mempertimbangkan penggunaan
variabel kontrol atau pun variabel moderasi untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap audit report lag.
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